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Abstrak. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi agama di kalangan anak-anak 
santri melalui pengajaran mengaji dan tajwid di rumah pengajian. Dengan memanfaatkan fasilitas yang 
sederhana Melalui pengajaran yang terstruktur dan didukung oleh pendekatan yang interaktif dan inklusif, 
pengajaran ini berupaya untuk meningkatkan pemahaman dan penghayatan terhadap Al-Quran, serta 
memperbaiki bacaan dan pelafalan dalam rangka menghormati keagungan teks suci tersebut. Selain itu, 
kegiatan ini juga mendorong partisipasi aktif dari santri agar para santri bisa memperbaiki bacaan Al-
Qurannya. Dengan kegiatan ini, kami berharap dapat memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat akar 
spiritual masyarakat dan memperkaya kualitas kehidupan beragama di lingkungan sekitar. 

Kata kunci: mengaji; tajwid; Al-Quran 

Abstract. This community service activity aims to improve religious literacy among Quran students through 
Quran reading and tajweed instruction at a Quran learning center. Using simple facilities, structured teaching 
supported by interactive and inclusive approaches seeks to strengthen understanding and appreciation of 
the Quran and improve reading and pronunciation in respect for the sacred text. The activity also encourages 
students to participate actively in improving their Quran recitation. Through this activity, we hope to 
contribute to strengthening the community’s spiritual foundations and enriching religious life in the 
surrounding area. 
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Pendahuluan 

Mengaji, sebagai salah satu aspek penting 
dalam pendidikan agama Islam, merupakan 
proses belajar membaca dan menghafal Al-
Quran. Aktivitas mengaji seringkali dimulai 
sejak usia dini di kalangan masyarakat Muslim, 
di mana anak-anak diperkenalkan dengan 
huruf-huruf Arab, tajwid, dan bacaan-bacaan 
Al-Quran yang mendasar.  

Proses mengaji tidak hanya melibatkan 
pembelajaran teknik membaca huruf dan kata, 
tetapi juga penekanan pada pemahaman 
makna dan pesan yang terkandung dalam teks 
suci tersebut. Selain itu, mengaji juga menjadi 
wadah untuk memperdalam rasa kecintaan 
terhadap Al-Quran dan memperkokoh ikatan 
spiritual antara individu dengan ajaran agama 
mereka. Dengan bimbingan guru atau ustadz 
yang terampil, siswa belajar mengatasi 
tantangan teknis dalam membaca dan 
memahami Al-Quran, sambil menginternalisasi 

nilai-nilai moral dan spiritual yang terkandung 
di dalamnya. Seiring perkembangan teknologi, 
metode pengajaran mengaji telah berkembang 
dari tradisional hingga digital, memungkinkan 
akses yang lebih luas terhadap pendidikan 
agama bagi umat Muslim di seluruh dunia. 

Tajwid, yang secara harfiah berarti 
"memperbaiki" atau "memperindah", merujuk 
pada kajian yang mendalam tentang aturan 
dan teknik dalam membaca Al-Quran dengan 
baik dan benar (Anggraini et al., 2021; Fadlilah 
& Abidin, 2021). Sebagai salah satu cabang ilmu 
dalam studi Al-Quran, tajwid tidak hanya 
menekankan pada aspek teknis seperti 
pelafalan dan penempatan mulut, tetapi juga 
pada penghormatan yang tepat terhadap kata-
kata yang diungkapkan, sesuai dengan 
kehendak agama.  

Dalam praktiknya, pengajaran tajwid 
melibatkan pembelajaran berbagai macam 
bunyi dan hukum-hukumnya yang kompleks, 
serta penerapan pola-pola melodi yang 
memperindah bacaan Al-Quran. Tujuan utama 
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dari tajwid adalah untuk memastikan bahwa 
pembaca Al-Quran mampu menyampaikan 
teks suci dengan kejelasan, ketelitian, dan 
kehormatan yang sesuai dengan keagungan 
dan keindahan ayat-ayat yang diungkapkan. 
Selain meningkatkan keterampilan teknis 
dalam membaca Al-Quran, studi tajwid juga 
memperdalam pengalaman spiritual dalam 
menghayati pesan-pesan agama yang 
terkandung dalam setiap ayat. Dengan 
demikian, pengajaran dan penerapan tajwid 
tidak hanya membantu memperbaiki kualitas 
bacaan Al-Quran, tetapi juga mengokohkan 
rasa kecintaan dan penghormatan terhadap 
ajaran agama di kalangan umat Islam. 

Mengajar mengaji dan tajwid memiliki 
relevansi yang penting dalam konteks 
pendidikan agama dan budaya di masyarakat 
(Hambali et al., 2021; Zaini & Afif, 2023). Al-
Quran, sebagai sumber utama ajaran dalam 
agama Islam, dianggap suci dan dihormati 
dengan baik. Oleh karena itu, memahami dan 
menguasai cara membaca dan melafalkan Al-
Quran dengan benar menjadi prioritas bagi 
umat Islam di seluruh dunia. Dalam tradisi 
Islam, ilmu tajwid adalah kajian yang mendalam 
tentang aturan dan teknik dalam membaca Al-
Quran dengan baik dan benar. Memahami dan 
menerapkan prinsip-prinsip tajwid tidak hanya 
meningkatkan pengalaman spiritual dalam 
membaca Al-Quran, tetapi juga memastikan 
penghormatan yang tepat terhadap kata-kata 
yang diungkapkan, sesuai dengan kehendak 
agama.  

Pentingnya mengajar mengaji dan tajwid 
juga tercermin dalam peran mereka dalam 
memperkuat identitas keagamaan dan budaya 
masyarakat Muslim. Sejak usia dini, anak-anak 
Muslim diperkenalkan dengan ajaran Al-Quran, 
dan pembelajaran mengaji menjadi bagian tak 
terpisahkan dari pendidikan agama mereka. 
Dengan menguasai keterampilan membaca Al-
Quran dengan baik dan benar, anak-anak dan 
remaja Muslim dapat memperoleh fondasi 
yang kuat dalam pemahaman agama mereka, 
memperdalam rasa kecintaan mereka 
terhadap Islam, dan memelihara warisan 
budaya yang kaya dan berharga. Oleh karena 
itu, pengajaran mengaji dan tajwid tidak hanya 
berperan dalam pendidikan agama, tetapi juga 

dalam melestarikan identitas keagamaan dan 
budaya umat Islam dari generasi ke generasi. 

Tujuan secara umum dalam kegiatan ini 
yang ingin dicapai yaitu. Pertama-tama, 
pengajaran mengaji dan tajwid bertujuan 
untuk memperkokoh fondasi spiritual dan 
identitas keagamaan individu Muslim. Dengan 
mempelajari Al-Quran secara mendalam 
melalui proses mengaji, siswa tidak hanya 
menguasai teknik membaca huruf dan kata, 
tetapi juga mendalami makna dan pesan moral 
yang terkandung dalam teks suci tersebut. 
Studi tajwid, dengan menekankan pada aturan-
aturan dan teknik bacaan yang benar, 
membantu memperbaiki kualitas bacaan Al-
Quran siswa, sehingga meningkatkan 
pengalaman spiritual mereka dalam 
berinteraksi dengan ajaran agama. Dengan 
demikian, mengajar mengaji dan tajwid tidak 
hanya menjadi sarana untuk meningkatkan 
pengetahuan agama, tetapi juga 
memperdalam rasa kecintaan dan koneksi 
spiritual terhadap Al-Quran, yang merupakan 
landasan kuat dalam membangun identitas 
keagamaan yang kokoh. 

Tujuan kegiatan mengajar mengaji dan 
tajwid juga melibatkan upaya untuk 
melestarikan warisan budaya dan keagamaan 
umat Islam (Harahap & Harahap, 2022; 
Maulana & Irfani  , 2022; Nabil Abidin et al., 
2020). Al-Quran, sebagai sumber utama ajaran 
dalam Islam, memiliki nilai yang sangat penting 
dalam kehidupan masyarakat Muslim. Dengan 
mengajarkan mengaji dan tajwid kepada 
generasi muda, kita membantu menjaga 
keberlanjutan dan kelangsungan pengajaran 
Al-Quran dari generasi ke generasi. Hal ini juga 
memperkuat ikatan sosial dan budaya dalam 
komunitas Muslim, karena pembelajaran Al-
Quran sering kali dilakukan dalam konteks 
kelompok atau lingkungan masyarakat yang 
kuat. Dengan demikian, mengajar mengaji dan 
tajwid tidak hanya membantu memperkuat 
akar spiritual individu, tetapi juga memelihara 
dan memperkaya warisan budaya dan agama 
umat Islam secara keseluruhan. Selanjutnya, 
tujuan kegiatan mengajar mengaji dan tajwid 
adalah untuk menciptakan lingkungan 
pendidikan yang inklusif dan merangkul nilai-
nilai keberagaman dalam masyarakat muslim. 
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 Proses mengaji dan penerapan tajwid tidak 
hanya terbuka bagi orang-orang yang sudah 
memiliki pengetahuan agama yang mendalam, 
tetapi juga bagi mereka yang baru memulai 
perjalanan spiritual mereka (Anur Mahmudin, 
2023; Arlina et al., 2023; Diwana, 2023). Selain 
itu, pembelajaran mengaji dan tajwid juga 
menjadi ajang untuk berinteraksi dan berbagi 
pengalaman dengan sesama, menciptakan 
lingkungan pendidikan yang inklusif dan 
mendukung. Dengan demikian, mengajar 
mengaji dan tajwid tidak hanya menjadi sarana 
untuk memperkuat spiritualitas individu, tetapi 
juga mempromosikan nilai-nilai keberagaman 
dan inklusi dalam pendidikan agama Islam. 

Metode 

Metode pelaksanaan dalam kegiatan 
mengajar mengaji dan tajwid ini hampir sama 
dengan cara atau metode yang dilakukan guru 
pada umumnya di sekolah.  Pertama, memulai 
dengan pendekatan yang komprehensif 
terhadap pengajaran mengaji, termasuk 
pembelajaran huruf Arab, penekanan pada 
bacaan-bacaan dasar, dan pengenalan 
terhadap aturan-aturan dasar tajwid. Ini bisa 
dilakukan melalui penggunaan metode rekam, 
hafalan bersama, atau penugasan harian yang 
memungkinkan siswa untuk berlatih membaca 
Al-Quran secara mandiri. 

 
Gambar 1: Proses pengenalan Huruf Kepada Anak  

Selanjutnya, implementasikan 
pendekatan yang interaktif dan inklusif dalam 
pengajaran tajwid. Ini melibatkan kombinasi 
antara ceramah, demonstrasi langsung, dan 
latihan praktik yang terfokus pada 
penggunaan suara dan gerakan dalam 
menghasilkan bacaan yang tepat. Evaluasi 
teratur tentang kemajuan siswa dan 
penyesuaian metode pengajaran berdasarkan 
kebutuhan individu membantu memastikan 
bahwa pembelajaran mengaji dan tajwid 
berlangsung dengan efektif dan bermanfaat 
bagi semua peserta. Dengan kombinasi dari 
pendekatan yang holistik, interaktif, dan 
berorientasi pada santri, kegiatan mengajar 

mengaji dan tajwid dapat menjadi pengalaman 
yang memperkaya dan memotivasi bagi santri. 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan 
pengenalan huruf Arab kepada anak-anak, 
mulai dari huruf Alif hingga Yaa. Setelah anak-
anak mengenal huruf Arab, lanjutkan dengan 
pengajaran bacaan dasar. Hal ini difokuskan  
pada pengucapan dan pemahaman terhadap 
bacaan tipis-tebal. 

Selanjutnya, anak-anak dikenalkan dengan 
aturan dasar tajwid. Jelaskan pentingnya 
pengucapan yang benar dalam membaca Al-
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Quran dan bagaimana aturan tajwid dapat 
membantu dalam membaca dengan lancar dan 

merdu. seperti panjang-pendeknya huruf, 
ghunnah, idgham, dan ikhfa'. 

 
Gambar 2: buku Panduan dalam Pengajaran Tajwid

Adapun hasil dari kegiatan ini diharapkan 
yang pertama, terlihat peningkatan 
kemampuan santri dalam membaca Al-Quran 
dengan lancar dan akurat. Melalui latihan yang 
terstruktur dan bimbingan yang tepat dari para 
pengajar, siswa berhasil menguasai teknik-
teknik membaca huruf dan kata serta 
menerapkan prinsip-prinsip tajwid dengan 
lebih baik. Dengan demikian, mereka mampu 
menyampaikan bacaan Al-Quran dengan 
kejelasan dan ketelitian yang lebih baik, 
menciptakan pengalaman spiritual yang lebih 

dalam dalam berinteraksi dengan teks suci 
tersebut. 

Selain itu, kegiatan mengajar mengaji dan 
tajwid juga memberikan dampak positif. 
Melalui partisipasi aktif dalam kegiatan 
pengajaran. Hal ini menciptakan lingkungan 
pendidikan yang inklusif dan mendukung, di 
mana saling mendukung dan memotivasi 
menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari. 
Dengan demikian, hasil dari kegiatan mengajar 
mengaji dan tajwid diharapkan santri dapat 
memperbaiki dan menyempurnakan 
bacaannya dalam mengaji. 
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Gambar 3: Pelaksanaan Kegiatan

Adapun dampak yang ditimbulkan dari 
kegiatan ini yaitu 
1. Peningkatan spiritualitas individu: Kegiatan 

mengaji membantu memperdalam 

hubungan spiritual siswa dengan Al-Quran 

dan ajaran agama Islam secara keseluruhan. 

Melalui pembelajaran mengaji, siswa dapat 

merasakan kedekatan yang lebih dalam 

dengan Allah SWT dan meningkatkan 

kecintaan serta penghormatan terhadap Al-

Quran sebagai sumber ajaran utama dalam 

agama Islam. 

2. Penguatan identitas keagamaan dan 

budaya: Mengaji bukan hanya sekadar 

pembelajaran teknis membaca Al-Quran, 

tetapi juga merupakan bagian dari identitas 

keagamaan dan budaya umat Islam. Dengan 

mengikuti kegiatan mengaji, siswa 

memperkokoh ikatan mereka dengan nilai-

nilai Islam dan memelihara warisan budaya 

yang kaya, sehingga membantu 

mempertahankan identitas keagamaan dan 

budaya dalam komunitas. 

3. Peningkatan kualitas dan kesempurnaan 

dalam bacaan Al-Quran. Serta menambah 

wawasan terhadap setiap bacaan tajwid 

yang ada dalam Al-Quran. 

Kesimpulan dan Saran 

Kegiatan pengajaran mengaji dan tajwid 
dilakukan dengan pendekatan yang 
komprehensif dan interaktif, meliputi 
pembelajaran huruf Arab, bacaan dasar, dan 
aturan dasar tajwid. Metode pengajaran 
melibatkan penggunaan rekam, hafalan 
bersama, dan penugasan harian untuk 
memberikan kesempatan pada siswa untuk 
berlatih secara mandiri. Evaluasi teratur 
terhadap kemajuan siswa dan penyesuaian 
metode pengajaran memastikan efektivitas 
pembelajaran. Hasilnya, terlihat peningkatan 
kemampuan siswa dalam membaca Al-Quran 
dengan lancar dan akurat, meningkatkan 
spiritualitas individu, memperkuat identitas 
keagamaan dan budaya, serta meningkatkan 
kualitas bacaan Al-Quran. Dengan demikian, 
kegiatan mengajar mengaji dan tajwid 
memberikan dampak positif yang signifikan 
bagi santri dalam pengembangan 
keberagamaan dan kualitas bacaan Al-Quran. 
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Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 
telah disampaikan, beberapa saran yang dapat 
diberikan untuk meningkatkan efektivitas 
kegiatan pengajaran mengaji dan tajwid adalah 
sebagai berikut: 
1. Penggunaan metode interaktif dengan 

terus mengembangkan dan memperluas 

penggunaan metode pembelajaran yang 

interaktif dan inklusif, seperti permainan 

pendidikan, diskusi kelompok, dan kegiatan 

praktik langsung yang memungkinkan 

partisipasi aktif dari seluruh siswa. 

2. Pemantapan penguasaan materi: dilakukan 

dengan memastikan bahwa setiap siswa 

memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang huruf Arab, bacaan dasar, dan 

aturan dasar tajwid sebelum melanjutkan ke 

materi yang lebih kompleks. Memberikan 

waktu yang cukup untuk latihan dan 

pemantapan keterampilan membaca 

dengan tepat dan lancar. 

3. Pendekatan Individual dalam memberikan 

bimbingan dan dukungan kepada siswa 

yang membutuhkan bantuan tambahan 

dalam memahami materi atau mengatasi 

kesulitan dalam pembelajaran. 

4. Penekanan dalam pembelajaran mengaji, 

memperdalam pemahaman siswa tentang 

makna dan nilai-nilai yang terkandung dalam 

Al-Quran, serta membantu mereka 

mengembangkan hubungan yang lebih 

dalam dengan ajaran Islam. 

5. Evaluasi dan penyesuaian berkelanjutan 

terhadap efektivitas metode pengajaran 

dan kemajuan siswa, serta melakukan 

penyesuaian yang diperlukan berdasarkan 

hasil evaluasi untuk memastikan bahwa 

pembelajaran mengaji dan tajwid 

berlangsung dengan efektif. 
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